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 Abstract: This study aims to expand the understanding of digital 

marketing among Micro, Small, and Medium Enterprises 

(MSMEs) by utilizing social media. In today's digital era, social 

media has become one of the effective channels for promoting 

products and services. Adequate knowledge of digital marketing 

strategies can support MSMEs in increasing their visibility and 

sales. The method applied in this study is through training and 

workshops involving digital marketing practitioners. The findings 

of this study indicate that participants experienced a significant 

increase in their understanding and application of digital 

marketing strategies through social media, as well as a positive 

impact on their business growth. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas pemahaman mengenai pemasaran digital di kalangan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dengan memanfaatkan media sosial.di era digital saat ini, media sosial 

telah terjadi salah satu saluran yang efektif untuk memperomosikan produk dan layanan. Pengetahuan yang 

menandai mengenai strategi pemasaran digital dapat mendukung UMKM dalam meningkatkan visibilitas serta 

penjualan mereka. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah melalui pelatihan dan workshop yang 

melibatkan para praktisi pemasaran digital. Temuan dari penelitian yang di signifikan dalam pemahaman dan 

penerapan strategi pemasaran digital melalui media sosial, serta dampak positif terhadap pertumbuhan usaha 

mereka. 

 
Kata kunci: pemasaran digital, UMKM, media sosial, pelatihan strategi pemasaran, peningkatan pemahaman.  

 

1. PENDAHULUAN  

Pemasaran digital di sektor menawarkan berbagai keuntungan, antara lain penargetan 

yang disesuaikan dengan demografi, hasil yang dapat terlihat dengan cepat, biaya yang lebih 

efisien, jangkauan yang lebih luas tanpa batasan geografis, akses yang dapat dilakukan kapan 

saja dan di mana saja, serta kemudahan dalam mengukur hasil (Pinontoan and Ramadhona 

2024) Kemudahan interaksi antara pembeli dan penjual, seperti yang ditawarkan oleh 

pemasaran digital, memungkinkan produsen untuk lebih memahami dan memenuhi kebutuhan 

serta keinginan calon konsumen. Di sisi lain, calon konsumen dapat dengan mudah mencari 

dan memperoleh informasi mengenai produk hanya dengan menjelajahi internet, yang 

memperlancar proses pencarian mereka. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya kemandirian 

pembeli dalam mengambil keputusan pembelian berdasarkan hasil pencarian yang mereka 
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lakukan. Pemasaran digital memiliki kemampuan untuk menjangkau seluruh calon konsumen 

di mana pun mereka berada, tanpa adanya batasan waktu dan tempat.(Pradiptya, Kusumawati, 

and Ariefiantoro 2024) 

Dengan memanfaatkan aplikasi media sosial seperti pesan instan dan platform jejaring 

sosial, individu dapat saling berinteraksi, menjalin hubungan, dan berkomunikasi. Aplikasi-

aplikasi ini dirancang untuk mengumpulkan serta menyebarluaskan informasi secara daring 

mengenai pengalaman konsumen dalam menggunakan produk atau merek tertentu. Tujuan 

utama dari aplikasi-aplikasi ini adalah untuk melibatkan masyarakat. Dalam ranah bisnis, 

keterlibatan masyarakat dapat menghasilkan keuntungan.(Khasbulloh et al. 2024) Sosialisasi 

strategi pemasaran digital melalui media sosial memiliki peranan yang sangat krusial, karena 

dapat memberikan wawasan kepada pelaku UMKM tentang metode dan langkah-langkah 

dalam memperluas jaringan konsumen. Dengan memanfaatkan media sosial untuk 

mempromosikan produk, UMKM dapat meningkatkan daya saing mereka. Peralihan dari 

pemasaran konvensional ke digital belum sepenuhnya diikuti oleh perilaku pelaku UMKM 

dalam menerapkan digital marketing, meskipun UMKM diakui memiliki potensi untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia. Mengadopsi konsep pemasaran berbasis 

teknologi digital menjadi harapan bagi UMKM untuk tumbuh sebagai kekuatan ekonomi di 

negara ini. UMKM dapat memanfaatkan media sosial sebagai alat untuk digital marketing. 

Selain biaya yang relatif rendah, tidak diperlukan keahlian khusus untuk memulai inisiatif ini. 

Media sosial dianggap efektif dalam menjangkau konsumen secara langsung.(Almumtahanah 

2024) 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan 

pemasaran digital dengan menggunakan aplikasi Canva kepada pelaku UMKM di PIK 

Pulogadung. Diharapkan pelatihan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

peserta dalam memanfaatkan media sosial untuk memasarkan produk mereka, sehingga dapat 

meningkatkan penjualan dan visibilitas usaha mereka di pasar digital. Melalui pelatihan ini, 

diharapkan UMKM dapat lebih siap dan bersaing dalam memanfaatkan peluang yang ada di 

era digital.(Purbaratri, Krisnawaty Tachjar, and Priska D.T 2024) Pemanfaatan media sosial 

sebagai sarana promosi dan branding produk dapat memberikan dampak yang signifikan 

terhadap perluasan pasar UMKM. Hal ini telah dibuktikan dalam beberapa penelitian 

sebelumnya, salah satunya adalah penelitian yang berjudul Memanfaatkan Platform Digital: 

Pendampingan Strategi Pemasaran Live Streaming TikTok untuk Meningkatkan Penjualan 

UMKM yang berlokasi di Gamplong 1, Sumber Rahayu Moyudan, Sleman, Yogyakarta. 

Temuan dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media sosial TikTok dapat 
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meningkatkan visibilitas produk dan berpotensi mendorong peningkatan penjualan secara 

signifikan.(Hidayati, Septiana, and Salsabilla 2024) Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) memiliki peranan yang sangat signifikan dalam perekonomian Indonesia, baik dari 

segi jumlah unit usaha, penyerapan tenaga kerja, maupun kontribusinya terhadap produk 

domestik bruto.(Кулик 2023) Mengingat signifikansi peran UMKM dalam perekonomian 

nasional, diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk memajukan UMKM. Salah satu langkah 

yang dapat diambil adalah dengan senantiasa mengikuti pola konsumsi masyarakat.(Fahimah 

et al. 2023)  

UMKM berperan sebagai penggerak utama ekonomi masyarakat, khususnya bagi 

kelompok ekonomi menengah dan bawah. UMKM memiliki peranan yang sangat penting 

dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. Di antara peran tersebut adalah kemampuannya dalam 

menciptakan lapangan kerja, mengatasi masalah kemiskinan, serta mendukung distribusi hasil 

Pembangunan (Teguh Pratama, Barokah, and Ramlah 2023) Pebisnis yang bergantung 

sepenuhnya pada pemasaran offline tradisional berisiko menghadapi penurunan pendapatan. 

Beberapa supermarket dan toko besar di Indonesia bahkan terpaksa menutup gerai mereka 

akibat penurunan pendapatan yang signifikan. Menanggapi fenomena ini, pelaku UMKM perlu 

segera beradaptasi dengan kemajuan teknologi informasi dan menyesuaikan diri dengan 

perubahan perilaku belanja masyarakat Indonesia, yaitu dengan beralih dari pemasaran 

konvensional ke digital marketing atau mengadopsi kombinasi antara pemasaran offline dan 

online(Yusniar et al. 2024) UMKM merupakan entitas usaha yang produktif dan memenuhi 

kriteria tertentu terkait kekayaan bersih serta hasil penjualan tahunan. Setiap tahunnya, kredit 

yang diberikan kepada UMKM terus mengalami peningkatan, yang mencerminkan adanya 

iklim investasi yang positif dan pertumbuhan yang signifikan.(Mustopa et al. 2024) Beberapa 

langkah dapat diambil untuk menyelesaikan permasalahan ini. Pertama, penyelenggaraan 

pelatihan mengenai media sosial dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman tentang 

penggunaan platform secara efisien(Anon 2024) Dengan demikian, inisiatif untuk mendukung 

digitalisasi usaha kecil dapat memberikan keuntungan signifikan dalam meningkatkan daya 

saing, kinerja, dan pertumbuhan usaha jasa kecil(Maulidina and Nafiati 2024) Pemasaran 

digital menawarkan manfaat dalam hal segmentasi audiens yang tepat, pengukuran kinerja 

secara langsung, serta kemampuan untuk berinteraksi secara langsung dengan 

konsumen(Mardiani 2024) Di era saat ini, pelaku UMKM seharusnya dapat memanfaatkan 

media digital sebagai salah satu strategi pemasaran produk mereka, sehingga konsumen dapat 

lebih mengenal produk yang dihasilkan oleh UMKM tersebut(Napitu et al. 2023) 
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2. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan dan penyuluhan kepada mitra serta tim pengabdi dilakukan dengan 

memberikan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi digital 

marketing dan kemampuan pemasaran produk bagi pelaku UMKM. Metode yang diterapkan 

dalam pelaksanaan pelatihan mencakup ceramah, berbagi pengalaman, dan praktik langsung, 

dengan fokus pada pelatihan digital marketing dan pemasaran produk untuk kelompok 

UMKM. 

a.survey 

Pengabdi melakukan survey pendahuluan untuk mencari tahu kebutuhan UMKM yang 

berkaitan dengan digital marketing yang bisa pengabdi bantu. Dalam survey tersebut, pengabdi 

juga meminta kesediaan UMKM untuk menjadi mitra pengabdian. Setelah UMKM menyetujui 

menjadi mitra pengabdian, pengabdi selanjutnya mendiskusikan mengenai jadwal pelaksanaan 

pengabdian.  

 

Gambar 1 

b.Pelaksanaan 

Pelatihan pemasaran digital dilaksanakan sebagai bagian dari upaya pengembangan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Gamplong 1, Sumber Rahayu Moyudan, 

Sleman, Yogyakarta. Kegiatan ini membantu pemilik UMKM Sriti production. Materi yang 

diberikan mencakup pengetahuan mengenai pemasaran digital. Jenis pelatihan ini meliputi 

sosialisasi tentang cara memasarkan produk melalui salah satu platform pemasaran digital, 

serta pemanfaatan media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan TikTok.  

c.Evaluasi  

Pelatihan digital marketing mencakup materi seperti definisi, konsep, dan keuntungan 

dari digital marketing, serta sesi praktik dalam pembuatan akun media sosial dan menjelaskan 

tentang apa saja manfaat media sosial bagi pemilik UMKM Sriti production 

 



 

e-ISSN : 3047-0358; dan p-ISSN : 3047-0331; Hal. 122-130 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan kegiatan, pengabdi terlebih dahulu memperoleh izin dari 

pemilik UMKM, yaitu pemilik Sriti Production, untuk menyelenggarakan pelatihan mengenai 

pembuatan akun media sosial serta penyusunan katalog atau buku produk. Pengabdi akan 

menyiapkan beberapa materi, termasuk manfaat media sosial dan kegunaan media sosial bagi 

pemilik UMKM Sriti Production, serta pentingnya pembuatan katalog. Buku produk sangat 

bermanfaat bagi UMKM Sriti Production karena dapat memudahkan pelanggan dalam melihat 

berbagai produk yang ditawarkan. Berikut adalah tahapan pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat. 

2.Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan awal akan melibatkan pemilik UMKM pada tanggal 1 Agustus 

2024, dimulai dari pukul 08.00 hingga 12.00. Kegiatan ini merupakan bagian dari pengabdian 

masyarakat yang bertujuan untuk memberikan contoh produk yang dihasilkan oleh para pelaku 

UMKM untuk difoto dan dijadikan katalog. Kami akan memilih produk-produk yang perlu 

difoto dengan kualitas tinggi, memastikan tidak ada kerusakan seperti pecah atau lecet agar 

hasil foto terlihat menarik. Setelah proses pengambilan gambar, kami akan melakukan 

pengeditan untuk meningkatkan kualitas foto menggunakan aplikasi Canva. Selanjutnya, foto-

foto tersebut akan dimasukkan ke dalam aplikasi dan disusun menjadi buku produk yang 

mencantumkan harga, sehingga memudahkan pelanggan UMKM dalam melihat produk yang 

ditawarkan. Selain itu, kami juga akan membantu dalam pembuatan konten untuk produk-

produk milik pemilik UMKM dan mengunggahnya ke media sosial seperti WhatsApp, 

Instagram, dan Tik Tok untuk mendukung pemasaran. Dalam upaya mempromosikan produk 

UMKM di Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman, khususnya untuk UMKM Sriti 

Production, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pelaku UMKM telah mulai 

memanfaatkan media sosial untuk kegiatan pemasaran, meskipun belum sepenuhnya optimal. 

Di sisi lain, beberapa pelaku juga melakukan pendekatan langsung kepada konsumen dengan 

memberikan penjelasan yang lebih rinci mengenai produk yang mereka tawarkan. Dengan 

demikian, pemasaran umumnya memanfaatkan media sosial sebagai alat bantu dalam proses 

pemasaran dan untuk mendukung pelanggan. 
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Gambar 2 Penggunaan Media Sosial UMKM Sriti Production 
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3.Tahapan Evaluasi 

Berikut disajikan tabel yang lebih terperinci dan jelas mengenai peningkatan 

pengetahuan digital marketing untuk UMKM melalui penggunaan media sosial. Tabel ini 

menguraikan berbagai aspek yang dapat mendukung UMKM dalam meningkatkan 

keterampilan mereka dalam pemasaran digital dengan memanfaatkan platform media sosial. 

Table 1. Peningkatan pengetahuan digital marketing bagi UMKM melalui pemanfaatan 

media sosial 

 
 

 

Gambar 3. Sumber Dokumentasi Pribadi 
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4. KESIMPULAN  

Pemanfaatan media sosial dalam digital marketing memberikan peluang besar bagi 

UMKM untuk mengembangkan bisnis mereka. Namun, masih banyak pelaku UMKM yang 

belum mengoptimalkan penggunaan media sosial karena keterbatasan pengetahuan dan sumber 

daya. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan digital marketing melalui pelatihan, 

pendampingan, dan penggunaan fitur media sosial yang efisien sangat penting untuk 

mendukung keberhasilan pemasaran digital UMKM. Dengan demikian, UMKM dapat lebih 

kompetitif dalam menghadapi tantangan pasar yang semakin berkembang.dan sudah 

membantu pembuata katalog pemasaran dan buku produk dan membantu membuat konten dan 

menguplod yang perlu di jual mempermudah pelanggan dari media sosial mereka sudah bisa 

melihat barang nya denga jelas dan tidak meragukannya lagi dan kemudahan bagi seoranga 

UMKM dan pebisnis untuk menjual produk di berbagai Lokasi dan meningkatkan jumbelah 

pembelian. 
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